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ABSTRAK 
 

Keterbatasan stek menjadi masalah penting dalam perluasan pertanaman ubi kayu. Salah satu strategi yang dapat 
ditempuh adalah mengurangi panjang stek dan meningkatkan populasi tanaman sehingga dapat mengurangi jumlah 
bibit per hektar dan menghasilkan jumlah batang per satuan luas lebih banyak untuk musim tanam berikutnya. Tujuan 
penelitian ini ialah mengevaluasi pengaruh panjang stek dan populasi tanaman/ha pada pertumbuhan dan produksi 
batang ubi kayu. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian Jambegede pada 
Februari–Desember 2020. Perlakuan terdiri atas dua faktor, yaitu tiga level panjang stek (2, 4, dan 10 mata tunas per 
stek) dan tiga level tingkat populasi (10.000, 33.333, dan 41.666 tanaman/ha). Percobaan menggunakan varietas 
Malang-4 dan diterapkan pada rancangan percobaan petak-terbagi kelompok-teracak-lengkap tiga kelompok dengan 
populasi sebagai petak utama dan jumlah mata tunas sebagai anak petak. Ubi kayu dipanen pada umur 11 bulan. 
Hasil penelitian menunjukkan jumlah mata tunas/stek meningkatkan jumlah tanaman tumbuh, tinggi tanaman satu 
dan tiga bulan, jumlah batang layak-bibit, panjang batang tidak layak-bibit, dan menurunkan persentase tanaman 
mati. Populasi tanaman/ha meningkatkan persentase tanaman mati, panjang batang tidak layak-bibit, dan jumlah 
batang layak-bibit. Interaksi antara jumlah mata tunas/stek dan populasi terlihat pada diameter batang umur tiga 
bulan, karakter jumlah batang tidak layak-bibit, jumlah tanaman tumbuh, jumlah tanaman mati, dan jumlah tanaman 
dipanen.  

 

Kata kunci: jumlah mata tunas, panjang stek, populasi tanaman, produksi stek batang, ubi kayu 
 

ABSTRACT 
 

Limitations of cuttings become an essential problem in the expansion of cassava plantations. One strategy that 
can be taken is to reduce the length of the cuttings and increase the plant population to increase the area planted 
and produce more stems per unit area for the next growing season. This study aimed to determine the effect of cutting 
length and plant population per hectare on the growth and production of cassava stems. The research was carried 
out at the Jambegede Agricultural Technology Research and Assessment Installation in February–December 2020. 
The treatment consisted of two factors, namely three levels of cutting length (2, 4, and 10 buds/cutting) and three 
levels of the population (10,000, 30,000, and 40,000 plants/ha). The experiment used the Malang-4 variety and was 
applied to a completely randomized split-plot experimental design of three groups with the population as the main 
plot and the number of buds as sub-plots. The results showed that the number of buds/cutting increased the number 
of growing plants, one and three-month plant height, the number of viable stems, the length of unfit stems for 
seedlings, and decreased the percentage of dead plants. On the other hand, plant population/ha increases the 
percentage of dead plants, stem length unsuitable for seeds, and number of stems suitable for seeds. The interaction 
between the number of buds/cutting and the population was seen in the diameter of the three-month-old stems, the 
number of stems unsuitable for seedlings, the number of plants grown, the number of dead plants, and the number 
of plants harvested. 

 
Keywords: cassava, length of cuttings, number of buds, plant population, stem production 

 

PENDAHULUAN 

 

Ketersediaan bibit menjadi masalah utama dalam 
pengembangan ubi kayu. Umumnya, bibit diperoleh 

dengan memanfaatkan batang tanaman sebelumnya 
yang jumlahnya sekitar satu hingga dua batang per 
tanaman. Batang sebelumnya hanya mampu mem-
perbanyak bibit sebanyak 10 kali sehingga perluasan 
lahan baru hanya 10× lipat dari pertanaman 
sebelumnya (Suwarto et al. 2015). Perluasan lahan 
baru ubi kayu yang dekat dengan lokasi sentra 
komoditas ini mungkin tidak menjadi masalah, tetapi 
pengembangan pertanaman pada daerah baru 
(misalnya antarpulau) dengan jarak yang cukup jauh 
dari sentra produksi menyebabkan distribusi bibit 
semakin sulit karena bibit ubi kayu memiliki ukuran dan 
bobot yang besar sehingga membutuhkan biaya lebih 
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banyak. Kondisi ini menyebabkan pengembangan ubi 
kayu pada daerah baru lebih sulit terwujud. 

Ketersediaan bibit ubi kayu pada lahan baru dapat 
ditingkatkan dengan memodifikasi jarak tanam lebih 
rapat. Populasi rapat memungkinkan perolehan jumlah 
batang per satuan luas saat pertanaman sebelumnya 
dapat lebih banyak sehingga pada musim tanam 
berikutnya pertanaman dapat lebih luas. Penelitian 
terdahulu menyebutkan bahwa peningkatan populasi 
hingga 21.000 tanaman/ha meningkatkan jumlah 
batang 53% dibandingkan dengan populasi 9.000 
tanaman/ha (Silva & Sousa 2013). Kajian ini menun-
jukkan bahwa peningkatan populasi masih me-
mungkinkan untuk meningkatkan jumlah batang ubi 
kayu layak-bibit sehingga ketersediaan bibit dapat 
ditingkatkan. Di sisi lain, peningkatan populasi tana-
man terlalu rapat menyebabkan penurunan hasil dan 
mutu bibit karena populasi terlalu rapat mengakibatkan 
ruang tumbuh semakin terbatas sehingga pertum-
buhan tanaman terganggu.   

Ukuran stek bahan tanam ubi kayu dapat diper-
pendek hingga batas tertentu yang masih memung-
kinkan tanaman tumbuh dan berkembang secara 
normal. Ukuran stek yang biasa dipakai petani umum-
nya 25 hingga 30 cm (Ojore et al. 2012). Jumlah mata 
tunas per stek dengan ukuran 25–30 cm dapat 

mencapai lebih dari 10 mata tunas. Ukuran stek 30 
hingga 15 cm masih menghasilkan pertumbuhan dan 
hasil ubi kayu setara sehingga ukuran stek hingga 15 
cm masih tetap memperoleh hasil secara normal 
(Remison et al. 2016). Temuan lain melaporkan bahwa 
jumlah 3 mata tunas/stek menghasilkan pertumbuhan 
dan hasil umbi tertinggi dibandingkan 1, 2, dan 4 mata 
tunas/stek (Puran & Bridgemohan 2014). Jumlah mata 
tunas 3, 4, dan 5 menghasilkan pertumbuhan lebih baik 
daripada 1 dan 2 mata tunas/stek (Bahri & Santoso 
2013). Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa 3 mata 
tunas/stek sudah cukup untuk menghasilkan ubi kayu 
dengan pertumbuhan dan hasil wajar. Dengan mem-
perhitungkan jumlah mata tunas/stek pada kisaran 
wajar maka bibit ubi kayu dapat ditingkatkan.   

Meskipun peningkatan populasi dan perbedaan 
jumlah mata tunas terhadap pertumbuhan vegetatif 
dan generatif telah diinformasikan, pengaruh perbe-
daan jumlah mata tunas per stek dan peningkatan 
populasi terhadap persentase tanaman hidup, jumlah 
batang tumbuh layak bibit, dan pengaruh interaksi 
antara perbedaan populasi dan jumlah mata tunas/stek 
belum banyak dilaporkan. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi pengaruh jumlah mata tunas/stek dan 
populasi tanaman serta interaksinya terhadap tingkat 
hidup stek, jumlah batang layak-bibit, dan kualitas 
batang calon bibit berdasarkan ukuran diameter 
batang.  

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan 
Pengkajian Teknologi Pertanian/Kebun Percobaan 
Jambegede, Malang, Jawa Timur, sejak Februari 
hingga Desember 2020. Percobaan terdiri atas dua 
faktor, yaitu jumlah mata tunas/stek dan populasi 
tanaman. Faktor jumlah mata tunas terdiri atas 3 level, 
yaitu stek S1 = 2, S2 = 4, dan S3 = 10 mata tunas, dan 
faktor populasi terdiri atas P1 = 10.000 (jarak tanam 
100 cm × 100 cm), P2 = 33.333 (jarak tanam 60 cm × 
50 cm), dan P3 = 41.666 (jarak tanam 60 cm × 40 cm) 
tanaman/ha. Varietas yang digunakan adalah varietas 
Malang-4. Percobaan diterapkan pada rancangan 
percobaan petak terbagi kelompok teracak lengkap 
(RPT-RKTL) tiga kelompok dengan populasi sebagai 
petak utama dan jumlah mata tunas sebagai anak 
petak. Luas petak per satuan percobaan adalah 6 m × 
6 m, dan total petak sebanyak 27 satuan percobaan.  

Lahan diolah menggunakan traktor dan kemudian 
dibuat guludan sesuai dengan perlakuan populasi, 
yaitu jarak antargulud berturut-turut 100 cm untuk 
perlakuan P1 dan 60 cm untuk P2 dan P3. Pupuk 
organik diaplikasikan saat tanam. Stek ditanam 
dengan posisi tegak lurus. Pupuk anorganik NPK 
Phonska dan urea diaplikasikan dua kali pada umur 1 
bulan (30%) dan 3 bulan (70%). Dosis pupuk organik, 
NPK Phonska, dan urea berturut-turut adalah 1500, 
600, dan 150 kg/ha. Pupuk diaplikasikan dengan 
ditugal di sekitar batang stek dengan jarak 5–10 cm. 

Pemeliharaan tanaman meliputi perbaikan guludan, 
pembersihan gulma secara manual dengan alat bantu 
sabit dan cangkul setiap bulan hingga umur 5 bulan. 
Tanaman diairi dengan memasukkan air ke dalam 
petakan setiap 3 pekan pada bulan kemarau (April–

Agustus). 
Pengaruh perlakuan diamati pada ciri persentase 

tanaman tumbuh (per petak) pada umur 1 bulan, tinggi 
tanaman umur 1, 3, 6 bulan dan pada waktu panen 
umbi umur 11 bulan (5 tanaman per petak), diameter 
batang umur 3, 6 bulan, dan panen umbi umur 11 bulan 
(5 tanaman per petak), jumlah tanaman dan jumlah 
batang saat panen (per petak), jumlah batang dan 
panjang batang tanaman layak (>2 cm) dan tidak 
layak-bibit (<2 cm) per petak (Harnowo & Sundari, 
2013), jumlah tanaman tumbuh (per petak), dan jumlah 
tanaman mati (per petak). Hipotesis diuji melalui 
analisis data Anova dengan uji F pada taraf nyata 5%. 
Jika terdapat perbedaan nyata antarperlakuan, 
dilakukan uji lanjut pemisahan nilai tengah dengan uji 
BNT pada taraf nyata 5%. Data dianalisis meng-
gunakan peranti Statistic Tool for Agriculture Research 
(STAR) terbitan International Rice Research Institute 
(IRRI). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa jumlah mata 
tunas per stek meningkatkan jumlah tanaman tumbuh, 
tinggi tanaman umur satu dan tiga bulan, jumlah 
batang layak-bibit, panjang batang tidak layak-bibit, 
konversi hasil/ha, menurunkan persentase jumlah bibit 
mati, dan diameter umbi. Populasi tanaman/ha me-
ningkatkan persentase jumlah tanaman mati, panjang 
batang tidak layak-bibit, jumlah batang layak-bibit, 
menurunkan diameter umbi, dan konversi hasil/ha. 
Interaksi antara jumlah mata tunas/stek dan populasi 
terlihat pada ciri diameter batang umur 3 bst, jumlah 
batang tidak layak-bibit, jumlah tanaman tumbuh, mati, 
dan tanaman dipanen (Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5). 

Persentase bibit mati tertinggi terjadi pada stek 
dengan mata tunas tersedikit. Bibit mati pada stek 2 
mata tunas mencapai 34% atau sepertiga dari jumlah 
stek yang ditanam sedangkan pada stek 4 dan 10 mata 
tunas masing-masing hanya 5% dan 0,7%. Gejala ini 
menunjukkan bahwa penambahan jumlah mata 
tunas/stek dari 2 ke 4 mampu menekan jumlah 
tanaman mati hingga 29%. Meningkatnya tanaman 
mati pada stek 2 mata tunas disebabkan oleh semakin 
sedikit nutrisi yang tersedia pada stek tersebut untuk 
memulai pertumbuhan awal. Stek tanaman yang 
menginisiasi pertumbuhan awal membutuhkan banyak 
nutrisi untuk pembentukan akar dan tunas yang 
diperoleh dari organ kulit batang sebelum memperoleh 
nutrisi dari hasil fotosintesis dan penyerapan hara 
melalui akar tanaman (El-sharkawy 2004). Selain itu, 
batang stek yang pendek tidak dapat menyimpan air 
dalam jumlah cukup untuk mendukung pertumbuhan 
awal tanaman sehingga batang menjadi lebih cepat 
kering. Kehilangan banyak air dan keterbatasan nutrisi 
pada stek dengan mata tunas lebih sedikit 
menyebabkan tunas tidak dapat tumbuh dan kemudian 
mati (Zulaekah et al. 2021).   

Pertumbuhan tinggi tanaman umur satu hingga tiga 
bulan dipengaruhi oleh jumlah mata tunas/stek. Pada 
umur satu bulan, stek 10 mata tunas menghasilkan 

tanaman lebih tinggi dibandingkan stek dengan 2 dan 
4 mata tunas tetapi pertumbuhan tinggi tanaman setara 
antara stek 2 dan 4 mata tunas. Pada umur tiga bulan, 
stek 4 mata tunas tumbuh lebih tinggi dibandingkan 
dengan stek 2 mata tunas dan setara dengan stek 10 
mata tunas. Hasil ini memperlihatkan bahwa perbe-
daan jumlah mata tunas dapat mempercepat 
pertambahan tinggi tanaman. Stek 4 mata tunas yang 
pada umur 1 bulan setara dengan stek 2 mata tunas 
ternyata tumbuh lebih cepat dan setara dengan stek 10 
mata tunas pada umur 3 bulan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian lain, bahwa ukuran stek lebih panjang 
menghasilkan tanaman lebih tinggi daripada tinggi 
tanaman dengan stek lebih pendek sampai tanaman 
berumur tiga bulan (Siswati et al. 2019). 

Pada umur 6 bulan hingga panen, tinggi tanaman 
sudah setara pada semua ukuran stek. Kesetaraan 
tinggi tanaman pada semua ukuran stek mungkin 
karena tanaman sudah mampu menghasilkan 
fotosintat memadai guna memacu pertumbuhan 
secara maksimum. Laju pertumbuhan pada fase per-
tengahan tidak lagi disebabkan oleh ukuran stek awal 
pertumbuhan, tetapi lebih ditentukan oleh faktor 
lingkungan berupa ketersediaan air, cahaya, dan hara. 
Perbedaan tinggi tanaman di awal pertumbuhan lebih 
dipengaruhi oleh nutrisi pada setiap stek, sedangkan 
pertambahan tinggi di pertengahan pertumbuhan 
dipengaruhi oleh ketersediaan hara yang diperoleh 
tanaman melalui aplikasi pupuk NPK (Munyahali et al. 
2017).  

Populasi meningkatkan persentase tanaman mati. 
Persentase tanaman mati pada populasi terpadat 
mencapai 24% sedangkan pada populasi terrendah 
hanya 3.3%. Meskipun terjadi peningkatan persentase 
tanaman mati pada populasi rapat, jumlah tanaman/ 
petak pada populasi padat masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan populasi yang lebih rendah. 
Meningkatnya persentase tanaman mati pada populasi 
lebih padat mungkin disebabkan oleh kompetisi 
antartanaman dalam memperoleh ruang tumbuh dan 
hara. Penelitian lain melaporkan bahwa peningkatan 

Tabel 1 Pengaruh individu perbedaan jumlah mata tunas dan populasi tanaman per ha pada persentase jumlah bibit stek 
mati dan tinggi tanaman ubi kayu umur 1, 3, 6 bulan, dan waktu panen 

Perlakuan Persentase bibit 
mati 2x√ 

Tinggi tanaman 1 
bulan 

Tinggi tanaman 3 
bulan 1x√ 

Tinggi tanaman 6 
bulan 

Tinggi tanaman 
panen1x√ 

Stek       

2 mata tunas 34,6a 25,2b 81,7b 241,7a 351,6a 
4 mata tunas 5,1b 27,4b 91,1a 266,2a 358,2a 

10 mata tunas 0,7c 39,2a 97,1a 270,3a 415,8a 
Rerata 13,4 30,6 90,0 259,4 375,2 
KK 15,49 8,83 3,46 9,7 11,76 
 
Populasi/ha 

 
    

10.000 3,3c 30,6a 79,3a 219,3a 315,1a 
33.333 13,1b 30,7a 96,1a 271,3a 438,2a 
41.666 23,9a 30,5a 94,6a 287,6a 372,2a 
Rerata 13,4 30,6 90,0 259,4 375,2 
Koefisien keragaman 8,03 14,60 11,74 16,65 11,90 

Keterangan: Angka sekolom pada setiap faktor perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNT 5%.  

 



418      JIPI, Vol. 28 (3): 415422 

 

populasi ubi kayu menyebabkan radiasi aktif 
fotosintesis menurun, yang mengakibatkan aktivitas 
fotosintesis menurun. Selain itu, peningkatan populasi 
ubi kayu menyebabkan pertumbuhan akar lebih rendah 
(Burgos et al. 2021). Meningkatnya populasi ubi kayu 
meningkatkan indeks luas daun yang berarti mening-
katkan tumpang tindih antardaun tanaman sehingga 
meningkatkan persaingan antartanaman (De Oliveira 
et al. 2019). Persaingan ruang tumbuh dan hara 
kemudian menyebabkan turunnya pertumbuhan tana-
man dan kemudian menyebab kematian (Tabel 1). 

Perbedaan populasi menghasilkan pertumbuhan 
tinggi tanaman ubi kayu setara sejak umur satu bulan 
hingga panen. Tidak adanya perbedaan tinggi tana-
man antarpopulasi ialah karena tanaman dapat 
memperoleh kebutuhan nutrisi cukup sehingga 
pertumbuhan vegetatifnya maksimum. Tinggi tanaman 
umur satu bulan berkisar 30 cm dan pada umur tiga 
bulan naik tiga kali lipat menjadi sekitar 90 cm. Pada 
umur enam bulan dan waktu panen, tinggi tanaman 
masih meningkat berturut-turut sekitar 10 dan 14 kali 
lebih tinggi dibandingkan umur satu bulan. Laju 
pertumbuhan tinggi tanaman ini sesuai dengan hasil 
percobaan lain pada lokasi yang sama pada umur 
enam bulan, dengan tinggi tanaman berkisar antara 
200 dan 300 cm (Nuryati & Wahyuni 2020). Kepadatan 
populasi ubi kayu 10.000 dan 20.000/ha tidak meng-
hasilkan perbedaan tinggi tanaman (Burgos et al. 
2021). Kerapatan populasi 5.000–21.000 tidak me-

nunjukkan perbedaan tinggi tanaman ubi kayu (Silva & 
Sousa 2013). Pada daerah subtropis, kerapatan 
tanaman ubi kayu 4000–15000 tidak memperlihatkan 

perbedaan tinggi tanaman (Streck et al. 2014). 
Diameter batang ubi kayu umur 3 bulan dipengaruhi 

oleh populasi dan jumlah mata tunas/stek secara 
bersama-sama. Populasi 10.000/ha menghasilkan 
diameter batang terbesar pada perlakuan stek 10 mata 
tunas dan diameter terkecil pada perlakuan stek 4 mata 
tunas. Populasi 33.333/ha memberikan diameter 
batang setara pada semua ukuran stek, sedangkan 
populasi 41.666/ha menghasilkan diameter terbesar 
pada perlakuan stek 2 mata tunas dan terkecil pada 
perlakuan stek 10 mata tunas. Berdasarkan ukuran 
stek, diameter batang pada stek 2 mata tunas (S1) dan 

4 mata tunas (S2) berukuran setara pada semua 
populasi, sedangkan pada stek 10 mata tunas (S3) 
diameter batang terbesar diperoleh pada populasi P1 
(Tabel 2).  

Besarnya diameter batang pada stek 10 mata 
tunas–populasi 10.000/ha (P1S3) mungkin karena 

tanaman memperoleh nutrisi awal dan ruang tumbuh 
lebih tinggi daripada tanaman dengan jumlah mata 
tunas lebih sedikit dan ruang tumbuh lebih rapat. Hal 
ini terlihat pada populasi 33.333/ha (P2) yang memiliki 
populasi lebih rapat dan mungkin ideal untuk tahap 
pertumbuhan awal agar mampu menghasilkan ukuran 
diameter setara pada semua ukuran stek. Pada 
populasi paling rapat (41.666/ha), stek 2 mata tunas 
yang memiliki nutrisi awal lebih sedikit dan stek 10 
mata tunas (S3) yang memiliki populasi padat meng-
hasilkan diameter batang lebih rendah dibandingkan 
perlakuan S2 (Tabel 2). Pada penelitian terdahulu, 
ukuran stek 30 cm menghasilkan diameter batang 
umur 3 bst lebih besar dibandingkan dengan stek 
ukuran 15 cm (Siswati et al. 2019). Populasi ubi kayu 
lebih rendah menghasilkan pertumbuhan vegetatif 
lebih besar (De Oliveira et al. 2019). 

Jumlah batang tidak layak-bibit terbanyak dihasil-
kan oleh populasi 41.666/ha dengan ukuran stek 4 dan 
10 mata tunas (S2 dan S3) sedangkan jumlah batang 
tidak layak-bibit tersedikit dihasilkan oleh populasi 
10.000/ha (S1), yakni populasi terendah (Tabel 2). 
Banyaknya jumlah batang tidak layak pada populasi 
41.666 dengan stek 2 mata tunas (P3S2) dan populasi 
41.666 dengan stek 10 mata tunas (P3S3) ialah karena 
tanaman tumbuh dengan populasi terpadat dan 
pertumbuhan awal cukup tinggi sehingga menghasil-
kan pertumbuhan batang tertinggi. Pertumbuhan 
jumlah batang yang tinggi mengakibatkan tanaman 
harus membagi nutrisi ke semua batang sehingga 
pertumbuhan semua batang tidak maksimum. Kondisi 
ini ditambah dengan keterbatasan ruang tumbuh yang 
mengakibatkan pertumbuhan batang tidak maksimum 
(ukuran diameter batang cenderung kecil) dan pada 
akhir periode tumbuh, batang tanaman tidak dapat 
digunakan sebagai calon bahan tanam yang meme-
nuhi standar. Temuan ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu bahwa pertambahan populasi 

Tabel 2 Pengaruh interaksi perbedaan jumlah mata tunas dan populasi tanaman ubi kayu pada diameter batang umur 3 
bulan dan jumlah batang tidak layak-bibit  

Perlakuan populasi 
vs stek 

Diameter batang  Jumlah batang tidak layak2x√ 

2 mata 
tunas 

4 mata 
tunas 

10 mata 
tunas 

2 mata 
tunas 

4 mata 
tunas 

10 mata 
tunas 

10.000 
7,2a 
(b) 

6,9a 
(b) 

8,4a 
(a) 

2,7a 
(a) 

2,7c 
(a) 

2,3b 
(b) 

33.333 
7,0a 
(a) 

6,3a 
(a) 

6,1b 
(a) 

9,0a 
(b) 

18,7b 
(ab) 

25,7a 
(a) 

41.666 
7,0a 
(ab) 

7,6a 
(a) 

6,5b 
(b) 

6,3a 
(b) 

29,7a 
(a) 

35,0a 
(a) 

Rerata 7 14,67 
KK (Populasi) 18,28 7,49 
Koefisien keragaman 
(Stek) 6,69 12,93 

Keterangan: Angka sekolom atau sebaris yang diikuti huruf yang sama pada setiap variabel pengamatan dinyatakan tidak 
berbeda nyata menurut uji BNT 5%.  
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meningkatkan pertambahan jumlah batang yang 
dihasilkan, tetapi jumlah batang dapat menurun 
dengan semakin tingginya populasi (Cock & Wholey 
1977; Baba et al. 2021). 

Diameter batang ubi kayu umur 6 bst berbeda pada 
setiap panjang stek, tetapi setara pada waktu panen. 
Stek 2 mata tunas menghasilkan diameter lebih besar 
daripada stek 10 mata tunas. Besarnya diameter 
batang pada stek 2 mata tunas ialah karena tanaman 
lebih mengutamakan pembesaran batang dibanding-
kan dengan pemanjangan batang. Hal ini terlihat pada 
tinggi tanaman yang relatif lebih pendek dibandingkan 
dengan tinggi tanaman pada stek 2 dan 4 mata tunas. 
Pada umur lebih dari 6 bulan hingga panen, tanaman 
sudah mulai rapat dan terjadi persaingan memperoleh 
cahaya sehingga tanaman bersaing untuk meningkat-
kan ukuran tinggi tanaman. Pada kondisi ini, perlakuan 
stek 2 mata tunas tampak lebih memacu pertumbuhan 
tinggi tanaman sehingga pada waktu panen, tinggi 
tanaman menjadi setara pada semua perlakuan (Tabel 
1 dan 3).  Gejala ini sesuai dengan kajian lain, yaitu 
bahwa jumlah mata tunas lebih sedikit menghasilkan 
diameter batang lebih besar daripada diameter pada 
jumlah tunas lebih banyak (Hartati et al. 2021). 

Panjang batang layak-bibit setara pada semua 
ukuran stek. Kesetaraan panjang batang layak-bibit 

antarstek menunjukkan bahwa ketika tanaman sudah 
tumbuh normal dan memperoleh input hara secara 
cukup, maka tanaman berupaya meningkatkan per-
tumbuhan batang secara maksimum sehingga 
menghasilkan pertumbuhan batang setara (Okpara et 
al. 2021). Selanjutnya, pertumbuhan batang pada 
pertengahan hingga akhir periode tumbuh lebih 
dipengaruhi oleh hara yang daplikasikan daripada 
nutrisi stek bibit pada stadium awal pertumbuhan. 
Dengan demikian, pada akhir periode pertumbuhan, 
lebih dominan input hara yang diberikan daripada 
nutrisi yang dimiliki pada awal periode tumbuh. Faktor 
lingkungan berupa kecukupan hara dan air dalam porsi 
setara menghasilkan pertumbuhan batang setara pada 
semua perlakuan (Shanti & Nirmala 2018).  

Perbedaan jumlah mata tunas/stek menghasilkan 
tinggi tanaman tidak layak-bibit yang berbeda.  
Perbedaan tinggi tanaman ialah karena tanaman yang 
tumbuh pada awal periode menunjukkan pertumbuhan 
tidak normal. Jumlah mata tunas/stek yang semakin 
sedikit menghasilkan pertumbuhan tunas semakin 
kurang normal. Pertumbuhan abnormal kemudian 
semakin tertekan karena persaingan memperoleh 
ruang tumbuh dengan tanaman yang sudah dapat 
tumbuh normal. Tambahan input hara yang sama 
menyebabkan tanaman yang sudah tumbuh normal 

Tabel 3 Pengaruh interaksi perbedaan jumlah mata tunas dan populasi tanaman ubi kayu pada jumlah tanaman tumbuh, 
mati, dan panen 

Perlakuan populasi vs 
stek 

Jumlah tanaman tumbuh Jumlah tanaman mati 2x√ Jumlah tanaman panen 

2 mata 
tunas 

4 mata 
tunas 

10 mata 
tunas 

2 mata 
tunas 

4 mata 
tunas 

10 mata 
tunas 

2 mata 
tunas 

4 mata 
tunas 

10 mata 
tunas 

10.000 27,0b (a) 35,0c (a) 36,0c (a) 9,0c (a) 1,0b (b) 0,0a (b) 23,0c (a) 33,3c (a) 36,0c (a) 
33.333 86,3a (b) 115,0b (a) 119,7b (a) 34,0b (a) 5,0ab (b) 0,3a (b) 68,7b (b) 103,7b (a) 116,0b (a) 
41.666 89,3a (b) 140,7a (a) 148,3a (a) 60,7a (a) 9,3a (b) 1,7a (b) 86,7a (b) 135,7a (a) 140,0a (a) 
Rerata 88,59  13,44 82,56 
KK populasi 6,54  8,03 7,23 
KK stek 10,28  15,49 9,14 

Keterangan: Angka sekolom atau sebaris yang diikuti huruf yang sama pada setiap variabel pengamatan dinyatakan tidak 
berbeda nyata menurut uji BNT 5%. KK = Koefisien Keragaman. 

 
Tabel 4 Pengaruh individu perbedaan jumlah mata tunas dan populasi tanaman per ha pada diameter batang umur 6 bulan, 

panen, tinggi tanaman, dan jumlah batang tidak dan layak untuk bibit 

Perlakuan 
Diameter 

batang 6 bulan 
(mm) 

Diameter batang 
panen 
(mm) 

Panjang batang 
layak-bibit 

(cm) 

Panjang batang 
tidak layak-bibit 

(cm) 

Jumlah batang 
bibit1x√ 
(plot) 

Stek       
2 mata tunas 26,8a 31,3a 250,8a 100,7c 85,8b 
4 mata tunas 26,2ab 29,8a 240,3a 117,9b 105,9a 
10 mata tunas 25,0b 30,0a 243,9a 171,9a 117,7a 
Rerata 26,0 30,3 245,0 130,2 103,1 
KK 5,13  5,28 12,58 8,18 
 
Populasi/ha    

  

10.000 27,1a 31,4a 229,3a 85,8c 60,7b 
33.333 25,6a 30,2a 256,5a 181,7a 140,3a 
41.666 25,2a 29,4a 249,3a 123,0b 108,3a 
Rerata 26,0 30,3 245,0 130,2 103,1 
KK 4,89  20,46 11,91 12,05 

Keterangan: Angka sekolom pada setiap faktor perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama dinyatakan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNT 5%. KK = Koefisien Keragaman. 
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semakin menghasilkan pertumbuhan yang men-
dominasi ruang tumbuh, sedangkan tanaman yang 
sejak awal tumbuh kurang normal semakin tertekan. 
Perbedaan tinggi tanaman tidak layak-bibit menunjuk-
kan perbedaan tingkat kenormalan pertumbuhan pada 
awal periode tumbuh. Percobaan lain juga melaporkan 
bahwa perbedaan jumlah mata tunas/stek meng-
hasilkan pertumbuhan tinggi tanaman berbeda (Eke-
Okoro et al. 2001).  

Ukuran stek menghasilkan jumlah batang layak-
bibit semakin banyak. Stek dengan 1 mata tunas 
menghasilkan batang layak-bibit sebanyak 85 batang 
dan stek 4 mata tunas menghasilkan 117 batang stek 
per plot, atau meningkat 37%. Jumlah batang stek tidak 
layak-bibit juga meningkat dengan bertambahnya 
jumlah mata tunas/stek. Stek 1 mata tunas meng-
hasilkan 6 batang tidak layak-bibit, sedangkan stek 4 
mata tunas menghasilkan batang tidak layak-bibit 
sebanyak 21 batang per plot, atau meningkat tiga kali 
lipat dibandingkan dengan stek 1 mata tunas.  

Pertambahan jumlah batang layak-bibit dan tidak 
layak-bibit pada perbedaan jumlah mata tunas/stek 
ialah karena tanaman dengan mata tunas awal lebih 
banyak mampu menghasilkan jumlah tunas per 
tanaman lebih banyak daripada stek dengan jumlah 
mata tunas sedikit. Aplikasi pupuk anorganik yang 
cukup dan kondisi lingkungan yang memadai memacu 
semua tunas tumbuh normal sehingga menghasilkan 
diameter dan tinggi batang maksimum sedangkan 
tunas yang tumbuh dan tertekan oleh tunas pada 
tanaman yang sama maupun tanaman yang lain 
menghasilkan batang tidak layak-bibit. Meningkatnya 
jumlah batang tidak layak-bibit pada stek 4 mata tunas 
disebabkan oleh jumlah tunas yang tumbuh normal 
maupun yang kurang normal semakin banyak 
sehingga kompetisi memperoleh ruang tumbuh 
semakin ketat (Baba et al. 2021).    

Jumlah tanaman tumbuh dipengaruhi secara 
bersama oleh ukuran stek dan populasi tanaman. Pada 
populasi P1, perbedaan ukuran stek menghasilkan 
jumlah tanaman tumbuh setara, tetapi pada populasi 
P2 dan P3, ukuran stek S2 dan S3 menghasilkan 
jumlah tanaman tumbuh lebih banyak daripada S1. 
Berdasarkan ukuran stek, jumlah tanaman tumbuh 
pada perlakuan S1 paling banyak diperoleh pada 
perlakuan P2 dan P3. Tidak ada perbedaan antara P2 
dan P3, tetapi dri pada kedua perlakuan tersebut, 
jumlah tanaman tumbuh terbanyak dihasilkan oleh 
perlakuan P3 dan tersedikit pada perlakuan P1. Ini 
menunjukkan bahwa jumlah mata tunas/stek yang 
semakin banyak berpeluang menghasilkan tanaman 
tumbuh yang mampu bertahan hingga waktu panen 
lebih banyak daripada tanaman dengan jumlah mata 
tunas/stek lebih sedikit.  

Jumlah tanaman mati secara bersama-sama 
dipengaruhi oleh populasi dan ukuran stek. Berda-
sarkan kelompok ukuran stek, jumlah tanaman mati 
pada ukuran stek S1 lebih banyak daripada perlakuan 

S2 dan S3 pada semua populasi. Tidak ada perbedaan 
jumlah tanaman mati antara perlakuan S2 dan S3 pada 
semua populasi. Berdasarkan perlakuan populasi, 
jumlah tanaman mati perlakuan S1 adalah yang 
tersedikit pada populasi P1 dan terbanyak pada P3. 
Pada perlakuan S2, jumlah tanaman mati populasi P2 
setara dengan P1 dan setara dengan P3 tetapi P1 lebih 
sedikit daripada P3. Pada perlakuan S3, jumlah 
tanaman mati pada semua populasi tidak berbeda 
nyata. Percobaan lain melaporkan perbedaan jumlah 
mata tunas/stek berpengaruh pada jumlah tanaman 
tumbuh (Bahri & Santoso 2013).    

Jumlah tanaman dipanen pada semua perlakuan 
ukuran stek terbanyak dihasilkan oleh populasi P3 dan 
tersedikit oleh populasi P1. Pada perlakuan populasi, 
jumlah tanaman dipanen pada perlakuan P1 setara 
pada semua ukuran stek, tetapi pada populasi P2 dan 
P3 jumlah tanaman dipanen pada ukuran stek S1 lebih 
sedikit dibandingkan S2 dan S3. Pada populasi P2 dan 
P3, tidak ada perbedaan jumlah tanaman dipanen 
antara perlakuan S2 dan S3. Ini menujukkan bahwa 
bertambahnya jumlah mata tunas/stek atau ukuran 
stek dan peningkatan populasi dapat meningkatkan 
jumlah tanaman dipanen.  

Perbedaan panjang stek dan populasi tanaman/ha 
memengaruhi diameter umbi dan konversi hasil 
umbi/ha tetapi tidak memengaruhi ciri panjang umbi, 
jumlah umbi, bobot umbi per tanaman, dan kadar air 
umbi. Diameter umbi terbesar dihasilkan oleh 
perlakuan S2, sedangkan yang terkecil oleh S3. 
Diameter umbi pada populasi terbesar dihasilkan oleh 
P1 dan semakin kecil oleh P3. Hasil umbi per tanaman 
tidak berbeda nyata tetapi konversi hasil/ha menjadi 
nyata karena perbedaan populasi. Populasi terendah 
(P1) dan stek terpanjang (S3) menghasilkan umbi per 
hektar paling tinggi karena kondisi tanaman dapat 
tumbuh lebih normal. Tanaman dapat berdiri tegak 
hingga saat panen sehingga pertumbuhan lebih 
optimum. Pada tanaman dengan populasi tinggi (P2 
dan P3), banyak tanaman roboh dan umbi busuk 
sehingga hasil umbi menjadi rendah (Tabel 5).  

 
 

KESIMPULAN 
 

Jumlah mata tunas/stek dan populasi meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi stek batang ubi kayu. Stek 
dengan 4 mata tunas merupakan ukuran yang cukup 
sebagai bahan tanam karena mampu menghasilkan 
persentase tumbuh sampai 95% dan mampu 
meningkatkan produksi batang untuk stek sampai 24% 
dibandingkan stek dengan 2 mata tunas. Populasi 
33.333 tanaman per ha meningkatkan produksi batang 
untuk-stek sampai 134% dibandingkan populasi 
normal 10.000 tanaman/ha. Hasil umbi meningkat 23% 
dengan meningkatnya ukuran stek dan semakin 
menurun 19% dengan meningkatnya populasi 
tanaman per ha. 
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